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Lampiran 1. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Bebas Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keaslian Bakteri 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Diameter Koloni dan Zona Hemolisis Bakteri 

Streptococcus pyogenes 

 

 Media BAP Pelarut 

Air Kelapa 

 Media BAP Pelarut 

Akuades 

 

Plate BAP Koloni 

Bakteri 

Zona 

Hemolisis 

Koloni 

Bakteri 

Zona 

Hemolisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

0,8 

0,8 

0,9 

0,9 

0,8 

1,0 

1,0 

1,2 

1,1 

1,2 

1,1 

1,2 

1,0 

1,2 

1,1 

1,2 

1,1 

0,9 

1,4 

1,1 

0,9 

1,1 

0,8 

0,9 

1,0 

1,5 

1,1 

1,3 

1,2 

1,2 

1,7 

1,6 

1,7 

1,6 

1,8 

1,8 

1,7 

2,0 

2,2 

2,3 

2,0 

1,8 

1,9 

2,1 

2,2 

2,1 

2,2 

2,0 

2,3 

2,0 

1,7 

2,0 

1,8 

2,1 

1,9 

2,5 

2,1 

2,2 

2,3 

2,2 

0,7 

0,6 

0,8 

0,7 

0,8 

0,9 

0,7 

0,8 

0,9 

1,0 

0,8 

0,8 

0,8 

0,8 

0,9 

0,9 

0,8 

0,8 

1,2 

1,0 

0,8 

0,9 

0,7 

1,0 

0,9 

1,2 

1,0 

1,1 

0,9 

1,0 

2,4 

1,7 

2,4 

2,3 

2,2 

2,2 

3,0 

2,3 

2,2 

2,3 

2,3 

2,4 

2,3 

2,5 

2,2 

2,3 

2,8 

2,6 

2,6 

2,5 

2,3 

2,5 

2,5 

2,7 

2,6 

2,7 

2,6 

2,5 

2,6 

2,5 

Rerata 1,1 2 0,9 2,4 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Lampiran 5. Uji Statistik 

Uji Distribusi Data Diameter Koloni Pertumbuhan Bakteri Streptococcus 

pyogenes pada Media BAP Menggunakan Pelarut Air Kelapa dan Akuades 

Hipotesis 

H0: Data berdistribusi normal 

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) ≤ 0,05 

Hasil 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter koloni Bakteri 

Streptococcus 

pyogenes pada 

media BAP air 

kelapa 

.144 30 .114 .950 30 .165 

Diameter koloni Bakteri 

Streptococcus 

pyogenes pada 

media BAP 

akuades 

.195 30 .005 .931 30 .051 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keputusan: 

Data diameter pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes pada media BAP 

menggunakan pelarut air kelapa dan akuades H0 diterima jika Sig pada Shapiro-

Wilk (0,165 dan 0,051) ≥ 0,05 

Kesimpulan: 

Data berdistribusi normal 

Data berdistribusi normal, data dari 2 sampel independen, maka dilakukan uji t 

dua sampel independent (Independent Sample T-Test). Dilakukan uji 

homogenitas terlebih dahulu untuk menentukan sig pada uji t dua sampel 

independent yang dibaca pada baris Equal variances assumed (varian 

diasumsikan homogan) atau pada Equal variances not assumed (varian 

diasumsikan tidak homogen). 
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Uji Homogenitas Data 

Hipotesis 

H0: Data homogen 

Ha: Data tidak homogen 

 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig pada Levene's Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig pada Levene's Test for Equality of Variances < 0,05 

 

Hasil 

 

 

Keputusan: 

H0 diterima jika Sig (0,223) pada Levene's Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

 

Kesimpulan:  

Data homogen, maka Sig pada uji t 2 sampel independent yang dibaca pada baris 

Equal variances assumed 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

pelarut Equal 

variances 

assumed 

1.517 .223 4.902 58 .000 .2067 .0422 .1223 .2911 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.902 55.185 .000 .2067 .0422 .1222 .2912 
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Uji t Dua Sampel Independent (Independent Sample T-Test) 

Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan diameter koloni bakteri Streptococcus pyogenes yang 

ditanam pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa dan 

akuades 

Ha: Ada perbedaan diameter koloni bakteri Streptococcus pyogenes yang ditanam 

pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa dan akuades 

 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

 

Keputusan: 

H0 ditolak jika Sig (0,000) < 0,05 

Kesimpulan: 

Ada perbedaan diameter koloni bakteri Streptococcus pyogenes yang ditanam pada 

media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa dan akuades.  

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

pelarut Equal 

variances 

assumed 

1.517 .223 4.902 58 .000 .2067 .0422 .1223 .2911 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.902 55.185 .000 .2067 .0422 .1222 .2912 
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Uji Distribusi Data Diameter Zona Hemolisis Pertumbuhan Bakteri 

Streptococcus pyogenes pada Media BAP Air Kelapa dan BAP Akuades 

Hipotesis 

H0: Data berdistribusi normal 

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) ≤ 0,05 

Hasil 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter zona hemolisis 

Bakteri 

Streptococcus 

pyogenes pada 

media 

BAP air kelapa 

.127 30 .200* .957 30 .267 

Diameter zona hemolisis 

Bakteri 

Streptococcus 

pyogenes pada 

media akuades 

.130 30 .200* .934 30 .064 

a. Lilliefors Significance Correction     

Keputusan: 

Data zona hemolisis pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes pada media BAP 

menggunakan pelarut air kelapa dan akuades H0 diterima jika Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,267 dan 0,064) ≥ 0,05 

Kesimpulan: 

Data berdistribusi normal 

Data berdistribusi normal, data dari 2 sampel independen, maka dilakukan uji t dua 

sampel independent (Independent Sample T-Test). Dilakukan uji homogenitas 

terlebih dahulu untuk menentukan sig pada uji t dua sampel independent yang dibaca 

pada baris Equal variances assumed (varian diasumsikan homogan) atau pada Equal 

variances not assumed (varian diasumsikan tidak homogen). 
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Uji Homogenitas Data 

Hipotesis 

H0: Data homogen 

Ha: Data tidak homogen 

 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig pada Levene's Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig pada Levene's Test for Equality of Variances ≤ 0,05 

 

Hasil 

 

Keputusan: 

H0 diterima jika Sig (0,689) pada Levene's Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

 

Kesimpulan:  

Data homogen, maka Sig pada uji t 2 sampel independent yang dibaca pada baris 

Equal variances assumed 

  

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

pelarut Equal 

variances 

assumed 

.162 .689 -7.182 58 .000 -.4400 .0613 -.5626 -.3174 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-7.182 57.996 .000 -.4400 .0613 -.5626 -.3174 
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Uji t Dua Sampel Independent (Independent Sample T-Test) 

Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan diameter zona hemolisis bakteri Streptococcus pyogenes 

yang ditanam pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa 

dan akuades 

Ha: Ada perbedaan diameter zona hemolisis bakteri Streptococcus pyogenes yang 

ditanam pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa dan 

akuades 

 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ha ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) ≤ 0,05 

 

Hasil 

Keputusan: 

H0 ditolak jika Sig (0,000) < 0,05 

Kesimpulan: 

Ada perbedaan diameter zona hemolisis bakteri Streptococcus pyogenes yang 

ditanam pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan pelarut air kelapa dan 

akuades. 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

pelarut Equal 

variances 

assumed 

.162 .689 -7.182 58 .000 -.4400 .0613 -.5626 -.3174 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-7.182 57.996 .000 -.4400 .0613 -.5626 -.3174 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Proses Inokulasi bakteri 

Streptococcus pyogenes pada 

media BAP air kelapa dan akuades 

 

 
Mengukur diameter koloni bakteri dan 

zona hemolisis menggunakan jangka 

sorong 

 
Pertumbuhan bakteri Streptococcus 

pyogenes pada media BAP air 

kelapa 

 

 
Pertumbuhan bakteri Streptococcus 

pyogenes pada media BAP akuades 
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Pengamatan sel bakteri secara 

mikroskopis media BAP air kelapa 

 
Pengamatan sel bakteri secara 

mikroskopis media BAP akuades 

 
Keterangan: 

a. Media BHI yang telah tumbuh 

bakteri Streptococcus pyogeens 

b. Media BHI yang belum tumbuh 

bakteri Streptococcus pyogeens 

 
Keterangan: 

a. Uji katalase bakteri Streptococcus 

pyogeens pada media BAP air kelapa 

menujukkan katalase negatif 

b. Uji katalase bakteri Streptococcus 

pyogeens pada media BAP akuades 

menujukkan katalase negatif 

 
Mengukur diameter koloni bakteri 

menggunakan jangka sorong digital 

 

a 
b 

a 
b 


